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Abstrak

Rendahnya literasi hukum digital di kalangan pelajar Sekolah Menengah
Atas menyebabkan tingginya kerentanan terjerat kasus pencemaran nama
baik. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memitigasi
risiko tersebut melalui metode diseminasi literasi hukum dalam bentuk
produksi artikel ilmiah sebagai instrumen edukasi publik mandiri. Fokus
utama kajian adalah mentransformasi norma kompleks dalam Undang-
Undang Informasi dan Transaksi Elektronik serta Kitab Undang-Undang
Hukum Pidana baru tahun ke dalam panduan mitigasi yang aplikatif bagi
pelajar. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa penyediaan infrastruktur
pengetahuan melalui karya tulis ilmiah mampu menyediakan rujukan
otoritatif bagi pelajar dan guru bimbingan konseling dalam memahami
batasan antara kebebasan berpendapat dan tindak pidana penghinaan.
Kesimpulannya, strategi diseminasi literasi asinkron ini efektif dalam
menyediakan solusi preventif yang berkelanjutan dan tidak terbatas oleh
ruang maupun waktu. Artikel ini berfungsi sebagai panduan praktis untuk
membangun ketahanan hukum digital pelajar guna melindungi rekam jejak
digital di masa depan.

Abstract

Low digital legal literacy among high school students has led to high vulnerability
to defamation charges. This community service initiative aims to mitigate such risks
through a legal literacy dissemination method, specifically by producing scientific
articles as a medium for independent public education. The primary focus of this
study is to translate complex norms in the Electronic Information and Transactions
(ITE) Law and the new Criminal Code (KUHP) into practical mitigation guidelines
for students. The results indicate that providing a knowledge infrastructure
through scientific writing offers an authoritative reference for both students and
guidance counselors in distinguishing between freedom of expression and criminal
defamation. In conclusion, this asynchronous dissemination strategy effectively
provides a sustainable preventive solution, unrestricted by space or time. This
article serves as a practical guide to building students' digital legal resilience and
protecting future digital footprints.

© 2026 Handoyo Prasetyo, Bambang Waluyo, Subakdi. Published by Institute for Research and Community
Br  BA Services Universitas Muhammadiyah Palangkaraya. This is Open Access article under the CC-BY-SA License

(http:/ / creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/). DOL: https:/ / doi.org/10.33084/ pengabdianmu.v11i6.12244

How to cite: Prasetyo, H., Waluyo, B., Subakti. (2026). Literasi Hukum Digital: Mitigasi Risiko Pencemaran Nama Baik bagi Pelajar
Sekolah  Menengah  Atas.  PengabdianMu:  Jurnal — Ilmiah  Pengabdian  kepada  Masyarakat,  11(6),  1845-1853.
https:/ /doi.org/10.33084/ pengabdianmu.v11i6.12244


https://portal.issn.org/resource/ISSN/2654-4385
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2502-6828
https://journal.umpr.ac.id/index.php/pengabdianmu/article/view/
https://doi.org/10.33084/pengabdianmu.v11i6.
https://doi.org/10.33084/pengabdianmu.v11i6.
https://borobudur.ac.id/
https://borobudur.ac.id/
https://borobudur.ac.id/
https://www.upnvj.ac.id/
https://www.upnvj.ac.id/
https://www.upnvj.ac.id/
https://www.upnvj.ac.id/
mailto:handoyo_prasetyo@borobudur.ac.id
mailto:handoyo_prasetyo@borobudur.ac.id
https://journal.umpr.ac.id/
https://journal.umpr.ac.id/
https://umpr.ac.id/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://doi.org/10.33084/pengabdianmu.v8i5.5010
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0

PengabdianMu: Jurnal Ilmiah Pengabdian kepada Masyarakat, Vol 11 No 6, Juni 2026, Pages 1845-1853 p-ISSN:2502-6828; e-ISSN:2654-4385

PENDAHULUAN

Di era transformasi digital saat ini, Jakarta sebagai pusat aktivitas siber di Indonesia menempatkan kelompok remaja pada
posisi yang sangat rentan. Data BPS Provinsi DKI Jakarta tahun 2024 mencatat jumlah pelajar SMA di Jakarta Selatan

mencapai 46.831 orang (BPS Provinsi DKI Jakarta, 2025), dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini.

Tabel I. Jumlah Murid SMA di Jakarta Selatan.
Jumlah Sekolah ~ Jumlah Sekolah ~ Jumlah Murid Jumlah Murid Jumlah Murid SMA

Kabupater/Kota SMA (Neger)  SMA (Swast))  SMA (Neger)  SMA (Swast))  (Negeri + Swasta)
Kepulauan Seribu 1 - 607 - 607
Kota Jakarta Selatan 29 77 2597 214234 16831
Kota Jakarta Timur 40 & 31188 29120 60308
Kota Jakarta Pusat 13 3 8883 11609 2049
Kota Jakarta Barat 17 04 0747 21858 34605
Kota Jakarta Utara 17 78 12237 15063 2730
DKI Jakarta 117 387 86259 101854 190143

Sumber: (BPS Provinsi DKI Jakarta, 2025).

Sebagai kelompok digital native, mereka Generasi Z mendominasi penggunaan media sosial dengan intensitas tinggi. Riset
YouGov menunjukkan bahwa 60% pengguna media sosial di Indonesia berasal dari Generasi Z, dengan hampir
separuhnya menghabiskan waktu 1-5 jam per hari (Sinaga, 2025). Fenomena ini diperkuat oleh laporan Data Reportal yang
mencatat pengguna media sosial aktif di Indonesia mencapai 139 juta (49,9% dari total populasi) pada awal 2024 (Kemp,
2024). Hasil analisis Kepios dalam laporan Data Reportal menjelaskan bahwa per Oktober 2025, jumlah pengguna internet
di Indonesia mencapai 230 juta pengguna. Sementara itu, jumlah pengguna media sosialnya mencapai 180 juta pengguna.
Jumlah pengguna media sosial itu meningkat sebesar 26 persen dibandingkan periode yang sama di tahun lalu. Sebagai
informasi, periode Oktober 2024, jumlah pengguna media sosial di Indonesia mencapai 143 juta pengguna. Data
perbandingan penggunaan media sosial tahun pertahun dapat dilihat pada Grafik 1 di bawah ini (Hardiansyah, 2025). Data
perbandingan penggunaan media sosial tahun pertahun dapat dilihat pada Grafik 1 di bawah ini.
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Sumber........ : (Hardiansyah, 2025).
Gambar 1. Penggunaan Media Sosial Dari TahuTahun 2015 - 2025.
Secara sosiologis, remaja memiliki kecenderungan impulsif dalam berkomunikasi. Fenomena seperti spilling (mengumbar
rahasia), menfess (pesan anonim), dan cancel culture telah menjadi dinamika keseharian merekawarganet (Mikhael, 2021)
(Sriyana, 2025) (De Badr, 2023). Namun, tingginya interaksi ini tidak dibarengi dengan pemahaman rekam jejak digital
(digital footprint) yang berkonsekuensi hukum permanen. Permasalahan krusial pada mitra (pelajar SMA di Jakarta Selatan)
adalah adanya gap antara kecakapan teknologi dan kesadaran hukum (legal awareness). Pelajar cenderung menganggap
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ekspresi kekesalan di media sosial sebagai kebebasan berpendapat atau sekadar candaan, tanpa menyadari adanya unsur
subjektif dan objektif tindak pidana pencemaran nama baik. Kurangnya kesadaran hukum dalam penggunaan media
sosial sebagai sarana informasi dan komunikasi bisa mengakibatkan dampak negatif, seperti halnya merekaremaja bisa
menjadi pelaku atau korban informasi hoax, bullying atau penyebaran konten negatif, ujaran kebencian dan lain sebagainya
(Parwitasari et al., 2022). Diperlukan peningkatan literasi digital bagi Pelajar atau generasi muda agar cerdas secara digital
dan sehat secara mental (Rimawati ef al., 2026) (University, 2026). Secara teoretis, peningkatanPeningkatan kesadaran
hukum merupakan pilar utamasalah satu bagian penting dalam upaya untuk mewujudkan penegakan hukum yang
efektif (Zuliah et al,, 2021). Kesadaran hukum bukan sekadar mengetahui aturan, melainkan memahami perilaku yang
seyogianya dilakukan atau dihindari agar sesuai dengan norma yang berlaku. Dalam konteks ini, terdapat ketidaktahuan
signifikan mengenai transisi regulasi pasca berlakunya Undang-undang No. 1 Tahun 2023 (KUHP Baru) per 2 Januari 2026
(Republik Indonesia, 2023). Meskipun Pasal 433 ayat (2) KUHP Baru mengatur penghinaan, Pasal 27A UU No. 1 Tahun
2024 (UU ITE) (Republik Indonesia, 2024) tetap berlaku secara spesifik untuk individuy, sesuai tafsir Mahkamah Konstitusi.
Kebaruan (novelty) dari kegiatan pengabdian ini terletak pada pendekatan mitigasi risiko hukum preventif yang
mengolaborasikan aturan terbaru UU ITE dengan implementasi KUHP Baru tahun 2026, sebuah transisi hukum yang
belum banyak tersosialisasi di lingkungan sekolah. Kesadaran hukum masyarakat mutlak harus dibina dan
dikembangkan, karena prinsip dalam hukum bukanlah balas dendam tetapi perbaikan terhadap para pelanggar hukum
(Prasetyo et al., 2024). Kesadaran hukum merupakan fondasi penting dalam pembentukan karakter warga negara yang taat
hukum (Aimang et al, 2025), oleh karena itu dalam konteks pengabdian masyarakat ini, kesadaran hukum perlu
ditingkatkan dengan cara memahami terjadinya perubahan signifikan sejak diberlakukannya KUHP Baru (Republik
Indonesia, 2023) pada 2 Januari 2026 yang memasukkan delik pencemaran tertulis dalam Pasal 433 ayat (2). Berlaku Pasal
433 ayat (2) KUHP Baru ini tidak serta merta mencabut ketentuan Pasal 27A UU ITE (Republik Indonesia, 2024). Masyarakat
termasuk Pelajar wajib mengetahui bahwa berdasarkan Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 105/PUU-XXII/2024
(Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia, 2025), perbuatan yang menyerang kehormatan atau nama baik orang lain
(termasuk teman atau guru) adalah tindak pidana dengan kategori delik aduan Nilai kebaruan (novelty) pengabdian
masyarakat ini terletak pada pendekatan preventif sebagai upaya mitigasi risiko hukum sejak dini dengan meningkatkan
literasi atau sosialisasi hukum bagi pelajar Sekolah Menengah Atas di lingkungan sekolah terhadap ketentuan terbaru
pencemaran tertulis yang tertuang di KUHP Baru dan hadirnya norma baru Mahkamah Konstitusi atas delik pencemaran
nama baik UU ITE, situasi yang belum banyak disosialisasikan dilingkungan Sekolah Menengah Atas. Sosialisasi hukum
bertujuan agar para pelajar dapat memahami dan menguasai prinsip-prinsip dasar hukum siber, dengan fokus utama pada
pemahaman yang lebih mendalam mengenai definisi serta ruang lingkup dari suatu perundang-undangan (Wardana et
al, 2025). Berbeda dengan kegiatan pengabdian sebelumnya yang umumnya hanya bersifat doktrinal, kegiatan ini
menawarkan solusi aplikatif melalui edukasi literasi hukum digital berbasis media online. Tujuan utama dari pengabdian
ini adalah meningkatkan kemampuan pelajar dalam membedakan antara opini sah dan penghinaan yang dipidana, serta
memberikan panduan praktis mengenai prosedur Restorative Justice (Keadilan Restoratif) sebagai solusi alternatif di luar
persidangan. (Ernis, 2016). Melalui dorongan penyusunan Panduan Etika Digital dengan prinsip Think Before Posting,
(Destrinelli et al., 2025), pengabdian ini diharapkan mampu mengarahkan perilaku digital pelajar agar selaras dengan
koridor hukum, guna melindungi masa depan administratif merekapelajar, seperti pengurusan SKCK, dari hambatan
rekam jejak pidana. Upaya mitigasi risiko hukum bagi pelajar tidak selalu harus dilakukan melalui intervensi fisik di
lapangan, namun dapat diefektifkan melalui penyediaan literasi hukum yang terstruktur dan mudah diakses secara digital.
Penulisan artikel pengabdian ini merupakan bentuk diseminasi informasi hukum yang bertujuan untuk menyediakan
sumber referensi otoritatif bagi pelajar, guru, dan orang tua dalam memahami kompleksitas regulasi siber. Dengan
mengemas norma-norma hukum yang kaku ke dalam narasi mitigasi yang aplikatif, artikel ini berfungsi sebagai instrumen
edukasi publik mandiri (self-help education). Hal ini selaras dengan konsep literasi digital yang inklusif, di mana akses
terhadap informasi hukum yang akurat merupakan langkah preventif utama dalam meminimalisir terjadinya tindak
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pidana pencemaran nama baik di kalangan remaja, sekaligus menjadi panduan etika dalam merespons dinamika hukum
pasca berlakunya Kitab Undang-Undang Hukum Pidana yang baru.

METODE

Upaya mitigasi risiko hukum bagi pelajar tidak selalu harus dilakukan melalui intervensi fisik di lapangan, namun dapat
diefektifkan melalui penyediaan literasi hukum di ruang publik (Ridha et al., 2025), yang terstruktur dan mudah diakses
secara digital, yang memungkinkan pelajar untuk mengakses informasi dan berkomunikasi dengan lebih efisien
(Kurniawan, 2025). Penulisan artikel pengabdian ini merupakan bentuk diseminasi informasi hukum yang bertujuan untuk
menyediakan sumber referensi otoritatif bagi pelajar, guru, dan orang tua yang mudah, cepat dan efisien diakses (Br.

Sembiring et al., 2025) dalam memahami kompleksitas regulasi siber. Dengan mengemas norma-norma hukum yang kaku

ke dalam narasi mitigasi yang aplikatif, artikel ini berfungsi sebagai instrumen edukasi publik mandiri (self-help education).

Hal ini selaras dengan konsep literasi digital yang inklusif, di mana akses terhadap informasi hukum yang akurat

merupakan langkah preventif utama dalam meminimalisir terjadinya tindak pidana pencemaran nama baik di kalangan

remaja, sekaligus menjadi panduan etika dalam merespons dinamika hukum pasca berlakunya Kitab Undang-Undang

Hukum Pidana yang baru. Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan Diseminasi

Literasi Hukum Digitaldiseminasi literasi hukum digital berbeda dengan pengabdian masyarakat konvensional yang

mengandalkan pertemuan fisik, metode. Model ini berfokus pada produksi dan penyebaran konten edukasi normatif-

aplikatif yang dirancang sebagai instrumen mitigasi risiko bagi pelajar SMA di Jakarta Selatan pada khususyakhususnya
dan seluruh pelajar SMA pada umumnya. Pengabdian ini dilaksanakan melalui tiga tahapan sistematis sebagai berikut :

1. Tahap Konstruksi Materi (Desk Research). Tim pengabdi melakukan identifikasi dan analisis mendalam terhadap isu-
isu hukum digital yang relevan dengan tren perilaku remaja di Jakarta. Fokus utama adalah sinkronisasi regulasi antara
Pasal 27A UU Nomor 1 Tahun 2024 (UU ITE) ITE dengan Pasal 433 ayat (2) UU Nomor 1 Tahun 2023 (KUHP Baru),
untuk menghasilkan materi edukasi yang mutakhir (up-to-date). Penelitian dilakukan di perpustakaan UPN Veteran
Jakarta, JI. Pondok Labu Raya, Kec. Cilandak, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta, pada 5 - 9 Januari
2026. Peserta penelitian berjumlah 3 orang,.

2. Tahap Transformasi Narasi (Production Phase). Pada tahap ini, materi hukum yang bersifat doktrinal dikonversi menjadi
bahasa yang komunikatif dan aplikatif. Proses ini bertujuan untuk menghilangkan batasan antara teks undang-undang
yang kaku dengan realitas interaksi digital pelajar, sehingga artikel ini dapat berfungsi sebagai panduan mitigasi
mandiri (self-help manual). Tahapan ini dilakukan di Fakultas Hukum UPN Veteran Jakarta, J1. Pondok Labu Raya,
Kec. Cilandak, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta, pada 12 - 30 Januari 2026. Peserta penelitian
berjumlah 3 orang.

3. Tahap Diseminasi Virtual (Publishing & Distribution). Tahap akhir adalah mempublikasikan luaran pengabdian ini
melalui jurnal ilmiah nasional berbasis Open Access, yaitu Jurnal Pengabdianmu: Jurnal IImiah Pengabdian kepada
Masyarakat. Publikasi ini dimaksudkan agar hasil kajian dapat diakses, diunduh, dan digunakan secara luas oleh mitra
(pelajar, guru BK, dan orang tua) sebagai materi literasi hukum yang berkelanjutan.

Alat Ukur Ketercapaian Keberhasilan Keberhasilan pengabdian ini diukur secara deskriptif-kualitatif melalui parameter

aksesibilitas dan kemanfaatan konten. Indikator ketercapaian keberhasilan meliputi :

1. Ketersediaan Referensi. Terbitnya artikel ilmiah yang dapat dijadikan rujukan hukum praktis bagi pelajar dalam
menghadapi potensi sengketa digital.

2. Kedalaman Substansi Mitigasi. Kualitas panduan yang dihasilkan, yang diukur dari kemampuannya memberikan
solusi preventif bagi pelajar, seperti pemahaman mekanisme Restorative Justice dan teknik pengamanan bukti digital.

3. Potensi Dampak Sosial. Proyeksi perubahan perilaku pelajar dari impulsif menjadi sadar hukum melalui pemanfaatan
artikel ini sebagai bahan diskusi atau modul bimbingan di lingkungan sekolah.
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Melalui pendekatan diseminasi literatur ini, pengabdian masyarakat tidak lagi terhambat oleh batasan ruang dan waktu,
melainkan bertransformasi menjadi penyediaan infrastruktur pengetahuan yang dapat diakses secara kontinu oleh pelajar
guna membentuk ketahanan hukum digital yang mandiri dan berkelanjutan. Kegiatan pengabdian masyarakat dengan
model Diseminasi Literasi, secara singkat dapat dilihat pada flowchart di bawah ini :

TAHAPAN PENGABDIAN MASYARAKAT
(Pendekatan Diseminasi Literasi)

o ® i

1. Tahap Konstruksi 2 Tahap Transformasi 3. Tahap Diseminasi Indikator
Materi (Desk Research). Narasi (|£°d“"-'t' on Phase) w"%ﬂg::ﬂ::f’:')“g & Keberhasilan
1. Identifikasi dan analisis materi hukum yang bersifat Publikasikan luaran 1 Ketersediaan Referensi
n-!e.ndalam isu-isu hukum dokirinal dikonversi menjadi pengabdian ini melalui Jurnal 2 Kedalaman Substansi
digital yang relevar} de.ngan bahasa yang komunikafif dan Pengabdianmu - Jumnal limiah Mitigasi
tren perilaku remaja di Jakarta aplikatif Pengabdian kepada 3.Potensi Dampak Sosial

2. Sinkronisasi regulasi antara Masyarakat
Pasal 27TA UU U ITE dengan
Pasal 433 ayat (2) KUHP Baru

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini selaras dengan metode penelitian yang dikembangkan oleh John W.
Creswell dan J. David Creswell dalam bukunya ”Research Design Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods Approaches,
Sixth Edition” (Creswell et al, 2022). Melalui pendekatan diseminasi literatur ini, pengabdian masyarakat tidak lagi
terhambat oleh batasan ruang dan waktu, melainkan bertransformasi menjadi penyediaan infrastruktur pengetahuan yang
dapat diakses secara kontinu oleh pelajar, meningkatkan literasi digital dan memperkaya pengalaman belajar secara
keseluruhan (Patriasih et al., 2025) guna membentuk ketahanan hukum digital yang mandiri dan berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari pengabdian masyarakat ini adalah terkonstruksinya sebuah instrumen mitigasi risiko hukum berbentuk literasi
digital yang komprehensif. dengan cara meneliti bahan pustaka atau data sekunder (Soekanto ef al., 1983). Mengingat
kegiatan dilakukan melalui diseminasi literatur, pembahasan difokuskan pada penyediaan solusi praktis bagi pelajar SMA
di Jakarta Selatan dalam menghadapi dinamika hukum siber pasca berlakunya regulasi terbaru.

Analisis Kebutuhan Mitigasi bagi Pelajar SMA

Berdasarkan kajian terhadap pola interaksi digital, pelajar SMA di Jakarta Selatan berada dalam ekosistem siber yang sangat
aktif namun rentan. Dominasi penggunaan platform seperti Instagram dan X memicu munculnya fenomena komunikasi
impulsif. Hasil kajian menunjukkan bahwa tanpa adanya panduan literasi yang mudah diakses, pelajar cenderung terjebak
dalam delik pencemaran nama baik akibat ketidaktahuan membedakan antara opini subjektif dengan penghinaan
personal. Oleh karena itu, artikel Oleh karena itu, pelajar perlu menginternalisasi nilai dan norma hukum digital, sehingga
sebagai masyarakat muda (remaja) dapat berfungsi dengan baik dalam sistem sosial, sebagaimana diutarakan oleh Emile
Durkheim, pelopor teori Struktural Fungsionalisme (Sopiah, 2025). Artikel ini menyajikan dekonstruksi Pasal 27A UU ITE
dan Pasal 433 ayat (2) KUHP Baru ke dalam bahasa yang lebih populer agar dapat dipahami sebagai batasan etika
berkomunikasi.

Produk Literasi: Panduan Praktis Mitigasi Risiko

Sebagai bentuk luaran pengabdian yang aplikatif, pembahasan ini menghasilkan langkah-langkah mitigasi yang dapat
diadopsi langsung oleh pelajar. Komponen utama dari mitigasi ini mencakup pemahaman mengenai Animus Injuriandi
(niatjahat) dan prosedur perlindungan diri secara hukum.yang cukup mensyaratkan adanya kesadaran atau pengetahuan
pelaku bahwa pernyataannya yang objektif akan berakibat atau dapat menyerang kehormatan atau nama baik orang lain
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(Prahassacitta ef al., 2019) dan bagaimana prosedur perlindungan diri secara hukum. Tabel 2 di bawah ini merangkum

transformasi norma hukum menjadi panduan perilaku bagi pelajar :

Tabel II. Transformasi Norma Hukum menjadi Panduan Berperilaku Pelajar.

Aspek Hukum Norma Doktrinal Panduan Perilaku Pelajar (Mitigasi)

Hindari menyerang fisik, cacat, atau kehidupan pribadi
orang lain di ruang publik digital.

Melaporkan fakta (perundungan/pungli) bukan
Pembelaan Diri Pasal 434 ayat (2) KUHP Baru pidana, asalkan melalui kanal resmi atau bahasa yang
patut.

Mengutamakan mediasi dan Restorative Justice untuk
menjaga masa depan rekam jejak digital (SKCK).

Batas Ekspresi Pasal 27A UU ITE & Pasal 433 KUHP

Langkah Hukum Pasal 79 UU No. 20/2025 (KUHAP)

Sumber:.....................: Data diolah penulis (2026).

Keunggulan Model Diseminasi Literasi

Keunggulan utama dari metode pengabdian melalui penulisan artikel ini adalah jangkauan pemanfaatannya yang bersifat
asinkron dan berkelanjutan. Berbeda dengan sosialisasi tatap muka yang bersifat temporer, artikel ilmiah ini menjadi
"infrastruktur pengetahuan" yang dapat dirujuk kapan saja oleh guru bimbingan konseling di Jakarta sebagai bahan ajar.
Namun, kelemahannya terletak pada ketergantungan terhadap kemauan membaca (literacy interest) dari masyarakat
sasaran. (Sari et al,, 2024). Sebagai solusi, artikel ini dirancang dengan struktur yang poin-per-poin dan aplikatif guna
mempermudah penyerapan informasi. Dalam ekosistem pendidikan di Indonesia, Guruguru Bimbingan Konseling (BK)
memegang peran strategis sebagai fasilitator antara substansi hukum dalam artikel ini dengan realitas perilaku pelajar. Oleh
karena itu, diperlukan reposisi peran guruBKyang tidak hanya berorientasi pada layanan tatap muka, tetapi juga
mampu beradaptasi dengan model layanan digital yang berbasis empati, refleksi diri, dan kesejahteraan psikologis
well-being (Irfanda, 2025). Guru BK berperan aktif dalam mendampingi pelajar pada aspek perkembangan pribadi, sosial,
akademik, dan karier sekaligus juga sebagai juga sebagai fasilitator, penengah, bahkan menjadi tempat utama bagi
siswa mencurahkan masalah yang merekasiswa hadapi (Nonsihai et al.,, 2025).(Nonsihai et al.,, 2025). Melalui pemanfaatan
artikel ini sebagai materi referensi utama, Guruguru BK dapat mentransformasi kajian teoretis ini menjadi bahan diskusi
reflektif atau modul pembinaan karakter, sehingga pesan mitigasi risiko pidana dapat tersampaikan secara lebih persuasif
dan berkelanjutan di lingkungan sekolah.

Peluang Pengembangan

Melalui publikasi di jurnal Sinta 4, diharapkan terjadi efek bola salju (snowball effect) di mana substansi mitigasi ini dapat
diadopsi menjadi bagian dari kurikulum muatan lokal atau materi bimbingan konseling di berbagai SMA di Jakarta.
Pengembangan ke depan dapat dilakukan dengan mentransformasi isi artikel ini menjadi konten multimedia seperti
infografis atau video pendek guna memperluas daya jangkau diseminasi literasi hukum digital. Pengembangan ke depan
dapat dilakukan dengan mentransformasi isi artikel ini menjadi konten multimedia seperti infografis atau video pendek
guna memperluas daya jangkau diseminasi literasi digital hukum, yang dapat dimanfaatkan oleh semua kalangan disemua
lingkungan termasuk lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat (Hildawati et al., 2024).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil konstruksi literasi hukum digjtal dalam pengabdian ini, dapat ditarik Kesimpulan, kesimpulan, Pertama:
Produksi Instrumen Mitigasi. Pengabdian ini berhasil memproduksi instrumen mitigasi risiko hukum dalam bentuk artikel
ilmiah yang mentransformasi norma kompleks Pasal 27A UU ITE dan Pasal 433 ayat (2) KUHP Baru menjadi panduan
perilaku praktis bagi pelajar SMA di Jakarta. Kedua: Efektivitas Diseminasi Literasi. Metode diseminasi melalui karya tulis
terbukti menjadi infrastruktur pengetahuan yang lebih berkelanjutan karena bersifat asinkron, sehingga materi edukasi
dapat diakses secara mandiri oleh pelajar tanpa terbatas ruang dan waktu. Ketiga: Penguatan Peran Guru BK. Artikel ini
berfungsi sebagai sumber rujukan otoritatif yang memperkuat peran Guru Bimbingan Konseling (BK) dalam melakukan
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pembinaan karakter dan etika digital di lingkungan sekolah secara preventif. Keempat: Kelebihan dan Kekurangan.
Kelebihan utama metode ini adalah daya jangkau informasi yang luas dan terdokumentasi secara permanen di basis data
ilmiah. Namun, kekurangannya terletak pada ketergantungan terhadap minat baca masyarakat sasaran yang memerlukan
stimulasi dari pihak sekolah. Kelima: Potensi Pengembangan. Hasil pengabdian ini membuka peluang bagi
pengembangan modul literasi hukum mandiri atau konten edukasi berbasis multimedia yang lebih interaktif dengan
merujuk pada substansi mitigasi yang telah disusun dalam artikel ini, dan keenam: saran/rekomendasi, yaitu bagi Pihak
Sekolah, disarankan agar Guru BK menggunakan substansi artikel ini sebagai bahan ajar atau diskusi rutin dalam kegjiatan
bimbingan konseling guna mencegah terjadinya sengketa digital antar-pelajar secara dini. Bagi Pelajar, diharapkan dapat
memanfaatkan artikel ini sebagai panduan etika dalam berinteraksi di ruang siber, serta memahami bahwa rekam jejak
digital yang negatif dapat berdampak panjang pada masa depan profesional merekapelajar, dan bagi Peneliti selanjutnya,
perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai efektivitas pemanfaatan artikel ilmiah sebagai media edukasi hukum
terhadap perubahan perilaku nyata pelajar di lapangan untuk mengukur dampak sosial secara kuantitatif.
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